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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
TERHADAP KINERJA GURU DI LEMBAGA PENDIDIKAN (LP)
MA’ARIF CANDIMULYO MAGELANG
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh gaya kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru di Lembaga Pendidikan Ma’arif Candimulyo
M agelang.

Pendekatan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh. guru di Lembaga Pendidikan Ma’arif
Candimulyo Magelang dengan. jumlah 112 gquru. Jumlah sampel diambil dengan
menggunakan teknik sampling jenuh yaitu seluruh guru. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas dan linieritas.
UjiHipotesis menggunakan analisis regresi sederhana.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Gaya kepemimpinan kepala sekolah
bempengaruh signifikan ternadap kinerja guru di Lembaga Pendidikan Ma’arif
Candimulyo M agelang yang ditunjukkan dengan sebesar 9.797 dengan signifikansi
sebesar 0.002 < 0,05 dan besamya pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah

terhadap kinerja guru adalah sebesar 6,4%.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa Indonesia
saat ini merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan
tuntutan pembangunan secara tahap demi tahap. Pendidikan yang dikelola dengan
tertib, teratur dan efisien dapat menghasilkan sesuatti yang mampu mempercepat
jalannya proses pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada penciptaan
kesejahteraan umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai tujuan dari
pendidikan nasional itu sendiri.

Pendidikan Nasional berusaha untuk membimbing warga Negara Indonesia
kepada pengembangan pribadi yang berdasarkan ketuhanan serta bermasyarakat dan
mampu pembudayakan alam sekitarnya. M enurut Sunarya dalam Fuad Thsan, (2003:
114), pendidikan nasional adalah suatu sistem pendidikan yang berdiri di atas
landasan dan di jiwai oleh falsafah hidup suatu bangsa dan tujuannya bersifat
mengabdi kepada kepentingan dan cita-cita nasional bangsa tersebut.

Sebagai suatu sistem pendidikan nasional mempunyai tujuan yang sangat
jelas, seperti yang telah dijelaskan dalam Undang-undang pendidikan bahwa
Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk
mengembangkan manusia seutuhya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur serta memiliki pengetahuan dan



keterampilan, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kepribadian yang mantap dan
memiliki tanggung jawab yang tinggi kepada masyarakat dan bangsa.

Jika pendidikan merupakan salah hal yang paling utama dalam pengembangan
sumber daya manusia maka tenaga pendidik dan tenaga kependidikan tentunya
memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam mengemban tugas ini. Sehingga
standar mutu pendidik dan tenaga kependidikan perlu untuk ditingkatkan. Guru
menjadi salah satu unsur sumber daya yang sangat menentukan keberhasilan dalam
pendidikan di sekolah, karena guru merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat
dengan peserta didik dalam pendidikan sehari-hari di. sekolah. Disdikbud
menyatakan bahwa guru merupakan ‘sumberdaya ‘manusia yang mampu
mendayagunakan faktor-faktor lainnya sehingga -tercipta proses belajar mengajar
yang bermutu dan menjadi faktor utama yang menentukan mutu pendidikan.

Sebagai tenaga pendidik guru menjadi faktor penentu dalam peningkatan mutu
pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, para pendidik atau guru harus dapat
meningkatkan Kinerja dalam melaksanakan tugas karena pendidikan di masa yang
akan datang menuntut keterampilan profesi pendidikan yang bermutu. Sehingga
kinerja guru yang profesioanal dapat menjadi angin segar bagi keberhasilan dalam
dunia pendidikan di masa yang akan datang.

Untuk meningkatkan kinerja guru di sekolah pemberian berbagai jenis
pelatihan dan pendidikan profesi kepada para guru tentu sangat dibutuhkan. M enurut

Taufik dalam buku Abdul Hadis dan Nurhayati B, (2010: 9), menjelaskan ada dua



faktor penting yang mempengaruhi kinerja guru di sekolah yaitu faktor kualifikasi
standar guru dan relevansi antara bidang keahlian guru dengan tugas mengajar.

Masalah kepemimpinan selalu memberikan kesan yang menarik sebab suatu
organisasi dapat berhasil atau tidaknya sebagian ditentukan oleh kualitas
kepemimpinan. Menurut Sutisna dalam E Mulyasa (2002: 107), menjelaskan
kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi kegiatan seseorang atau kelomp ok
dalam usaha ke arah pencapaian tujuan dalam situasi tertentu, sehingga dapat
diartikan bahwa kepemimpinan merupakan tindakan yang dilakukan oleh individu
untuk mempengaruhi dan memberikan arah kepada individu atau kelompok lain
dalam suatu organisasi tertentu untuk mencapai tujuan- yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor utama dalam kehidupan
berorganisasi yang memegang peranan . kunci. Karena kepemimpinan seorang
pemimpin berperan< sebagai pengatur dalam proses kerjasama antara pemimpin
dengan individu maupun pemimpin dengan kelompoknya.

Kepemimpinan seorang pemimpin (kepala sekolah) akan mampu membedakan
antara suatu organisasi dengan organisasi lainnya. Gaya kepemimpinan yang dimiliki
oleh pemimpin (kepala sekolah) dalam memimpin suatu organisasi akan
mempengaruhi kinerja guru itu.

Menurut Thoha dalam E Mulyasa (2002: 108), menjelaskan gaya
kepemimpinan merupakan norma prilaku yang digunakan seseorang pada saat orang

tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Sehingga



dapat diartikan bahwa gaya kepemimpinan merupakan cara yang digunakan seorang
pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya.

Kepemimpinan yang efektif dan tidak efektif merupakan hal yang paling utama
yang harus dipahami oleh seorang pemimpin (kepala sekolah) dalam memimpin
suatu organisasi atau kelompok. Dengan memahami gaya kepemimpinan akan dapat
meningkatkan pemahaman seorang pemimpin (kepala sekolah) terhadap dirinya
sendiri serta dapat mengetahui kelemahan maupun kelebihan potensi yang ada dalam
dirinya dan dapat meningkatkan pemahaman tentang bagaimana seharusnya
memp erlakukan bawahannya.

Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan Sumarno (2009:
20). Dimana kemampuan tersebut. telah mencakup beberapa aspek, diantaranya:
perencanaan program belajar  mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar,
penciptaan dan pemeliharaan kelas yang optimal, pengendalian kondisi belajar yang
optimal, serta penilaian hasil belajar.

Kinerja tentu menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan kualitas
kerja seseorang termasuk seorang guru.

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20-23 Pebruari
2017 dengan melakukan wawancara langsung kepada kepala sekolah maupun guru
kelas, terdapat guru yang mengajar di kelas masih berdasarkan pengalaman masa
lalunya dari waktu kewaktu sehingga merasa menguasai materi diluar kepala dan

tidak mau mengubah kepada hal-hal yang baru termasuk metode pembelajaran,



penggunaan media, sistem penilaian yang kurang dipahami dan mengajar secara
hafalan atau tanpa persiapan mengajar sebelumnya. Sedangkan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti dengan guru-guru dikatakan bahwa kepala sekolah belum
menerapkan fungsi kepemimpinan secara optimal untuk memimpin bawahannya.
Karena banyak dari kebijakan yang dilakukan oleh sekolah bukan berasal dari
pemikiran dari seorang kepala sekolah selaku pemimpin, tetapi kebijakan tersebut
didasari oleh pemikiran guru selaku bawahannya. Selain itu kepala sekolah juga
masih memperlakukan bawahannya secara sama tanpa memperhatikan perbedaan
individual antara guru satu dengan guru yang lainnya, banyak tugas yang diberikan
kepala sekolah kepada guru tidak dipertimbangkan berdasarkan kemampuan yang
dimiliki oleh guru tersebut, sehingga kepala sekolah menganggap bahwa tugas yang
diberikan dapat dilaksanakan oleh semua guru selaku bawahannya.

Setiap kepala sekolah dasar sebagai pemimpin tertinggi yang berada pada
organisasi  sekolah < hendaknya’ memiliki bekal kemampuan, keahlian dan
keterampilan dalam menjalankan lembaga yang dipimpinnya. Selain itu kemampuan
untuk mempengaruhi serta memotivasi bawahannya perlu untuk dimiliki guna untuk
meningkatkan kinerja bawahannya. Keberhasilan organisasi sekolah bukan hanya
ditentukan oleh pemimpinnya saja tetapi juga dapat didukung oleh pendayagunaan
sumber daya manusia karena kelemahan yang dimiliki dari seorang pemimpin
(kepala sekolah) bisa jadi terdapat pada kelebihan yang dimiliki oleh bawahannya
(guru) itu sendiri. Oleh sebab itu kepala sekolah sebagai pemimpin suatu organisasi

seharusnya dapat melihat kekurangan yang dibutuhkan oleh bawahannya sehingga



dapat meningkatkan prestasi serta kinerja guru antara lain dengan memberikan
dorongan kepada guru agar dapat melaksanakan tugas mereka sesuai dengan aturan
dan pengarahan. Karena kinerja sangat berkait dengan kepemimpinan organisasi
sekolah dan juga kepentingan guru itu sendiri, oleh karena itu bagi sekolah
menengah hasil penilaian kinerja para guru sangat penting artinya. Sedangkan bagi
guru itu sendiri penilaian terhadap kinerja dapat berperan sebagai umpan balik
tentang berbagai hal seperti kemampuan, kelebihan, kekurangan, dan potensi yang
dimilikinya sehingga dapat bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana dan
pengembangan bagi karir seorang guru sehingga. penilaian kinerja guru secara
berkala sangat penting untuk dilakukan.

Dengan adanya penilaian terhadap kinerja guru tentu akan menjadi gambaran
tentang keberhasilan maupun kegagalan bagi seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai seorang pendidik. Kinerja penting untuk diteliti karena ukuran
keberhasilan dari suatu organisasi atau sekolah dapat dilihat dari kinerja maupun
pelaksanaan pekerjaannya sehingga kemajuan suatu sekolah dapat dipengaruhi oleh
kinerja guru-gurunya. Penilaian kinerja guru sebenarnya merupakan penilaian
terhadap penampilan kerja guru itu sendiri terhadap taraf potensi kerja guru dalam
upaya mengembangkan diri untuk kepentingan sekolah.

Kinerja guru merupakan seluruh usaha serta kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan dari pendidikan. Adapun
kinerja guru meliputi seluruh kegiatan yang menyangkut tugas utama sebagai

seorang guru serta pengembangan pribadi seorang guru. Tugas utama seorang guru



dalam proses pembelajaran dapat dimulai dari merencanakan pembelajaran,
melaksanakan, mengevaluasi, memberikan penilaian sampai dengan tindak lanjut
dalam proses pembelajaran. Selain itu seorang guru juga dituntut untuk dapat
memiliki wawasan yang luas dalam ilmu kependidikan, pemahaman terhadap peserta
didik serta mampu untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian ini adalah gaya kepemimpinan kepala sekolah belum efektif dalam
mempengaruhi kinerja guru di Lembaga Pendidikan M a’arif Candimulyo M agelang
Kepala sekolah belum menerapkan fungsi kepemimpinan secara optimal untuk
memimpin.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka muncul pertanyaan penelitian
yaitu bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru
di Lembaga Pendidikan M a’arif NU Candimulyo M agelang?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru di Lembaga Pendidikan M a’arif Candimuly o M agelang.
E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis



Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberi sumbangan teori,

minimal menguji teori-teori manajemen pendidikan yang berkaitan dengan gaya

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di Lembaga Pendidikan

Ma’arif Candimuly o M agelang,

2. Secara Praktis

Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat dan berguna bagi berbagai pihak, antara lain:

a.

Bagi Lembaga Pendidikan (LP) Ma’arif.

Bagi Lembaga Pendidikan Ma’arif diharapkan . dapat sebagai bahan
pertimbangan dalam membina guru dan pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru Sekolah M a’arif .

Bagi Guru

Bagi guru di Lembaga Pendidikan Ma’arif Candimulyo agar dapat menjadi
motivasi untuk meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan pembelajaran di
sekolah sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Bagi sekolah

Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas
sekolahnya, khususnya dalam kinerja guru di Lembaga Pendidikan Ma’arif
Candimulyo dengan menerapkan gaya kepemimpinan kepala sekolah.

Bagi peneliti memberi pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti setelah
melakukan penelitian ini serta sebagai bekal peneliti, untuk dapat menerapkan

gaya kepemimpinan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Teori
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian milik Vela
Miarri Nurma Arimbi yang berjudul pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru sekolah menengah kejuruan (SMK) Negeri di Temanggung
tahun ajaran 2011/2012. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri di
Temanggung Tahun Ajaran 2011/2012. Peneliti <berharap setelah dilakukan
penelitian ini akan memberikan manfaat terhadap peneliti selanjutnya untuk
dijadikan acuan penelitian.
B. Kajian Tentang Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja Guru
Kinerja menurut Drucker (Sukarno Andhy Yahya, 2013: 9) adalah
tingkat prestasi atau hasil nyata yang dicapai dipergunakan untuk memp eroleh
suatu hasil positif. Menurut Whitmore dalam Hamzah B. Uno dan Nina
Lamatenggo (2012: 59) mengemukakan kinerja adalah “pelaksanaan fungsi-
fungsi yang dituntut dari seseorang”. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu, Hasibuan

(1997 : 82). Lebih lanjut, Hasibuan menggungkapkan bahwa kinerja merup akan
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gabungan tiga faktor penting yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja,
kemampuan serta penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan peran serta
pekerja.

Mangkunegara (2001: 32) mengemukakan kinerja dapat didefinisikan
sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Sedangkan menurut Mc Daniel dalam Hamzah B. Uno dan
Nina Lamatenggo (2012: 62) berpendapat bahwa kinerja adalah “interaksi antara
kemampuan seseorang dengan motivasinya’.

Berdasarkan definisi kinerja _yang dikemukakan oleh beberapa ahli
diatas, dapat disimpulkan bahwa Kinerja adalah hasil kerja atau prestasi yang
dicapai oleh seseorang, yang dinilai berdasarkan kualitas dan kuantitasnya,
sesuai dengan tugas.dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dalam
rangka mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, kinerja guru berarti adalah
hasil yang dicapai. ©leh guru dalam melaksanakan tugas-tugas dalam
pembelajaran yang dibebankan kepadanya yang dilihat melalui kegiatan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan penilaian
pembelajaran, dan tindak lanjut hasil penilaian.

. Faktor-faktor yang M emp engaruhi Kinerja

Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja atau unjuk kerja yang

dilakukan oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang

pendidik. Kualitas seorang guru akan sangat menentukan hasil dari pendidikan,
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karena guru merupakan pihak yang berhubungan langsung dengan peserta didik

dalam proses pendidikan atau pembelajaran di lembaga pendidikan sekolah.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja dari seseorang, menurut Sumarno

(2009:14) meny ebutkan ada 3 faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu:

a. Kemampuan, kepribadian dan minat kerja. Kemampuan merupakan
kecakapan seseorang, seperti kecerdasan dan ketrampilan. Kemampuan
pekerja dapat mempengaruhi kinerja dalam berbagai cara.

b. Kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja, yang
merupakan taraf pengertian dan penerimaan seorang individu atas tugas yang
dibebankan kepadanya.

c. Tingkat motivasi pekerja. Motivasi adalah daya energi yang mendorong,
mengarahkan dan mempertahankan perilaku. Sehingga kinerja seseorang
dapat lebih meningkat dengan. adanya dorongan dari dalam dirinya yang
dimiliki oleh<seseorang tersebut sebagai modal dalam melaksanakan suatu
pekerjaan.

Menurut keputusan bersama Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan
Fungsional Guru dan angka kreditnya serta peraturan bersama M enteri
Pendidikan Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara, Nomor 14
Tahun 2010 dan Nomor 03/V/PB/2010 tentang petunjuk Pelaksanaan Jabatan

Fungsional Guru dan angka kreditnya.adalah sebagai berikut:
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1) Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.

2) Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan guru dalam menyusun rencana
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang bermutu, menilai dan
mengealuasi hasil pembelajaran, menyusun dan melaksanakan program
perbaikan dan pengayaan terhadap peserta didik.

3) Kegiatan bimbingan adalah kegiatan guru dalam menyusun rencana
bimbingan, melaksanakan bimbingan, mengevaluasi proses dan hasil
bimbingan, serta melakukan ‘perbaikan tindak lanjut bimbingan dengan
memanfaatkan hasil evaluasi.

3. Manajemen Kinerja Guru dalam Sistem Organisasi Sekolah

Menurut: Robbins dalam Darmawan Hermawan dan Cepi Triana
(2010:69) menekankan ‘bahwa organisasi merupakan suatu sistem sosial yang
perlu dikoordinasi dalam arti perlu manajemen. Menurut Surya Darma
(2011:25) manajemen kinerja adalah suatu cara untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik bagi organisasi, kelompok dan individu dengan memahami dan
mengelola kinerja sesuai dengan target yang telah direncanakan, standar dan
persyaratan kompetensi yang telah ditentukan. Jadi manajemen kinerja guru
dalam sistem organisasi sekolah merupakan usaha sistematis untuk mengelola

kinerja guru dengan tujuan untuk meningkatkan kinerjanya baik secara individu
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maupun kelompok dan guna meningkatkan kinerja organisasi sekolah secara
keseluruhan. Selain itu, manajemen kinerja guru dalam sekolah sangat
mengutamakan sistem komunikasi terbuka dalam relasi kemitraan antara kepala
sekolah sebagai pimpinan dan para guru sebagai staf pendidik di sekolah.
Dimana komunikasi tersebut dilaksanakan melalui kepemimpinan untuk
menetapkan tujuan dari pendidikan, rencana kerja, memberi umpan balik,
penilaian kinerja serta pengembangan sekolah.
4. Indikator Kinerja Guru

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan kinerja guru dalam
penelitian ini adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-
tugas dalam pembelajaran yang dibebankan kepadanya. Hal ini tercermin pada
kemampuan guru sehubungan dengan tugasnya dalam proses belajar dengan
indikator sebagai berikut:
a. Kegiatan perencanaan pembelajaran.
b. Pelaksanaan pembelajaran.
c. Pelaksanaan penilaian pembelajaran.
d. Tindak lanjut hasil penilaian.

C. Tinjauan Tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
1. Pengertian Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Untuk menjelaskan apa arti kepemimpinan itu akan dikemukakan terlebih

dahulu dari sudut mana seseorang memandang atau memahami hakikat

kepemimpinan itu, dan selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut akan
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terlihat bagaimana dia membuat perumusan atau mendefinisikannya. Pengertian
kepemimpinan banyak dikemukakan oleh para ahli menurut sudut pandang
masing-masing, definisi-definisi tersebut menunjukkan adanya beberapa
kesamaan. M enurut Sudarwan Danim (2008:204) mendefinisikan kepemimpinan
adalah segala tindakan yang dilakukan seseorang baik individu maupun
kelompok untuk melakukan koordinasi dan melakukan pengarahan kepada
individu atau kelompok lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Menurut Wiles dalam Burhanudin (1994:.62) “kepemimpinan merupakan
segenap bentuk bantuan yang dapat diberikan oleh'seseorang bagi penetapan dan
pencapaian tujuan kelompok”. Sedangkan menurut Siagian dalam Edy Sutrisno
(2011: 213-214) mengatakan kepemimpian adalah kemampuan seseorang dalam
mempengaruhi orang.lain, dimana bawahan akan melakukan apa yang menjadi
kehendak pemimpin walaupun secara pribadi bawahan tersebut tidak
menyukainya. Selain.itu menurut J. Canon dalam Syaiful Sagala (2009: 115)
mengatakan kepemimpinan adalah “kemampuan atasan mempengaruhi perilaku
bawahan maupun perilaku kelomp ok dalam organisasi’.

M enurut Ngalim Purwanto (2005: 26) Kepemimpinan adalah kemampuan
seseorang dalam mempengaruhi orang lain agar orang yang dipengaruhinya mau
dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela,
penuh semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tidak terpaksa. Sedangkan

Menurut Armstrong dalam A.L Hartani (2011: 28) kepemimpinan adalah
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“proses memberi inspirasi kepada semua karyawan agar bekerja sebaik-baiknya
untuk mencapai hasil yang diharapkan”. Selanjutnya Ordway Tead dalam
Kartini Kartono (2005: 57) mengungkapkan kepemimpinan adalah “kegiatan
mempengaruhi orang-orang agar orang yang dipimpinnya mau bekerja sama
untuk mencapai tujuan yang diinginkan”. Sedangkan Menurut Wahyudi (2009:
120) kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
menggerakkan, mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja
setiap anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja untuk kepentingan
percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
merupakan kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain, baik
individu atau kelompok. Serta kemampuan untuk mengarahkan tingkah laku
individu atau kelomp ok untuk memiliki kemampuan atau keahlian khusus dalam
bidang yang diinginkan oleh’ kelompoknya, sehingga bawahan dengan senang
hati mau pelaksanakan tugas yang diberikan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

Gaya kepemimpinan, mengandung pengertian sebagai suatu perwujudan
tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut kemampuannya dalam
memimpin bawahannya. Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu pola
atau bentuk tertentu. Pengertian gaya kepemimpinan yang demikian ini sesuai
dengan pendapat dari beberapa ahli diantaranya menurut Nurkolis (2006: 167)

gaya kepemimpinan adalah “pola tingkah laku yang lebih disukai oleh seorang
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pimpinan dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi para pekerja”.
Sedangkan Menurut Miftah Thoha (2010: 49) gaya kepemimpinan merupakan
“norma perilaku yang digunakan oleh seorang pada saat orang tersebut
mempengaruhi orang lain”. Selain itu menurut Veithzal Rivai (2002: 64) gaya
kepemimpinan adalah “pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik
yang tampak maupun tidak tampak oleh bawahannya”. Sedangkan menurut
Agus Dharma dalam Hadari Nawawi (2006: 115) mendefinisikan bahwa gaya
kepemimpinan adalah “pola tingkah laku yang ditunjukkan seseorang pada saat
ia mencoba mempengaruhi orang lain”. Sedangkan menurut pendapat Hadari
Nawawi (2006: 115) gaya kepemimpinan diartikan sebagai perilaku atau cara
yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, prasaan,
sikap dan prilaku para anggota organisasi/bawahannya.

Mengacu dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku seorang pemimpin yang secara
konsisten_saat. mempengaruhi bawahannya supaya mau mengerjakan tugasnya
dengan senang hati untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan bersama.

Berdasarkan simpulan tersebut, maka gaya kepemimpinan kepala sekolah
dapat diartikan sebagai persepsi para guru dan seluruh karyawan suatu sekolah
terhadap pola prilaku atau bentuk dari tata cara seorang kepala sekolah dalam
mempengaruhi para bawahannya supaya mau mengerjakan tugasnya dengan

senang hati untuk mencapai tujuan dari sekolah tersebut.
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2. Gaya Dasar Kepemimpinan

Menurut Ralph White dan Ronald Lippitt dalam Winardi (2000: 79) ada tiga

macam gaya kepemimpinan. Ketiga gaya kepemimpinan tersebut adalah sebagai

berikut.

a. Kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan ini biasanya semua determinasi
“policy” dilakukan oleh pemimpin. Teknik-teknik serta langkah-langkah
aktivitas ditentukan oleh pejabat satu persatu, sehingga langkah-langkah yang
akan datang tidak pasti. Pemimpin biasanya mendikte tugas pekerjaan khusus
dan teman sekerja setiap anggota. Kemudian pemimpin cenderung bersifat
pribadi dalam pujian dan kritik pekerjaan setiap ‘anggotanya.

b. Kepemimpinan demokrasi, gaya kepemimpinan ini biasanya keputusan
kelompok dilakukan bersama dan dibantu oleh pemimpin. Perspektif aktivitas
dicapai selama diskusi berlangsung, dan apabila dibutuhkan nasihat teknis
maka pemimpin -menyarankan dua atau lebih banyak prosedur-prosedur
alternatif, yang dapat dipilih. Pemimpin memberikan kebebasan kepada para
anggota untuk bekerja pada siapa saja yang mereka kehendaki dan pembagian
tugas terserah kepada anggota kelompok. Kemudian pemimpin bersifat
objektif dalam pujian dan kritik setiap anggotanya.

c. Kepemimpinan Laissez-Faire, gaya kepemimpinan ini biasanya kebebasan
lengkap untuk keputusan kelompok atau individual dengan sedikit partisipasi
pemimpin. Pemimpin tidak ikut dalam diskusi kelompok, tetapi pemimpin

menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan oleh anggotanya. Pemimpin
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tidak berpartisipasi sama sekali. Kemudian komentar dilakukan secara
sepontan dan pemimpin tidak berusaha sama sekali untuk menilai dan

mengatur kejadian-kejadian tersebut.

3. Syarat Menjadi Kepala Sekolah

Kepala Sekolah merupakan pimpinan tertinggi di sekolah. Dimana
kepemimpinananya akan mempengaruhi dan bahkan sangat menentukan
kemajuan sekolah. Oleh karena itu dalam pendidikan® modern kepemimpinan
kepala sekolah merupakan jabatan strategis dalam mencapai tujuan pendidikan.
Menurut Koontz dalam Wahjosumidjo (2002: 104) kepemimpinan merupakan
satu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, oleh karena itu kemampuan
seorang pemimpin yang efektif merupakan kunci sebagai pemimpin yang
efektif.

Sehingga tidak sembarang’ orang dapat menjadi kepala sekolah. Karena
untuk menjadi seorang kepala sekolah harus memenuhi syarat-syarat tertentu,
seperti fjazah yang digunakan sebagai syarat formal, kemudian pengalaman
mengajar dan usia maksimal. Kepala sekolah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
pendidikan dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana
pendidikan.

Kualifikasi sebagai seorang kepala Sekolah Dasar atau Madrasah yang

diangkat sebagai kepala sekolah terdiri dari dua kualifikasi, M enurut peraturan
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menteri pendidikan nasional nomor 13 tahun 2007 tanggal 17 april 2007 kedua
kualifikasi itu adalah kualifikasi umum dan kualifikasi khusus.

a. Kualifikasi umum Kepala Sekolah Dasar/M adrasah yaitu:

1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-IV)
kependidikan atau nonkependidikan pada perguruan tinggi yang
terakreditasi,

2) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-tingginya 56
tahun,

3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun
menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman Kanak-kanak
/Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki pengalaman mengajar sekurang-
kurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA, dan

4) Memiliki pangkat serendah-rendahnya IIl/c bagi pegawai negeri sipil
(PNS) dan bagi non-PNS disetarakan’ ‘dengan kepangkatan yang
dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang,

b. Kualifikasi khusus Kepala Sekolah Dasar/M adrasah yaitu:

1) Berstatus sebagai guru SD/MI,

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SD/M1, dan

3) Memiliki sertifikat kepala SD/MI yang diterbitkan oleh lembaga yang
ditetapkan Pemerintah.

4. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah
Seorang kepala. sekolah' tidak hanya bertugas sebagai pemimpin tertinggi
yang berada di sekolah; tetapi kepala sekolah dapat menjadi panutan bagi guru,
pegawai serta warga sekolah. Fungsi dan peran kepala sekolah dalam
menciptakan suatu keberhasilan haruslah dimulai dari perencanaan atau proses
pendidikan dan pembelajaran di sekolah terlebih dahulu. Sebagai seorang
pemimpin kepala sekolah harus dapat menciptakan perubahan secara efektif

dalam penampilan kelompok. Seorang pemimpin harus dapat menggerakkan

orang lain sehingga secara suka orang lain tersebut mau melakukan apa yang
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dikehendaki seorang pemimpin. Oleh karena itu kepala sekolah harus
mengetahui fungsi dari kepemimpinannya.

Menurut Soewadji Lazaruth (1994: 20) menjelaskan 3 fungsi kepala
sekolah, yaitu sebagai administrator pendidikan, supervisor pendidikan, dan
pemimpin pendidikan. Kepala sekolah berfungsi sebagai administrator
pendidikan berarti untuk meningkatkan mutu sekolahnya, seorang kepala
sekolah dapat memperbaiki dan mengembangkan fasilitas sekolahnya misalnya
gedung, perlengkapan atau peralatan dan lain-lain yang tercakup dalam bidang
administrasi pendidikan.

Peran seorang pemimpin atau kepala sekolah ‘memiliki tanggung jawab
yang penuh serta memiliki wewenang yang kuat untuk meningkatkan kinerja
bawahannya. Pentingnya peran kepala sekolah, sebagai pemimpin tertinggi
dalam sekolah haruslah bersikap .adil dan memiliki wibawa yang tinggi agar
dapat mendukung tercapainya suatu tujuan menjadi lebih baik. Fungsi kepala
sekolah itu’ mempunyai tugas memimpin, maka kepala sekolah itu merupakan
kekuatan “paling sentral yang mampu mempengaruhi, menggerakkan serta
mey akinkan orang lain untuk mencapai suatu tujuan.

. Hubungan kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru

Kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang
pemimpin pada saat dia mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti
yang ia lihat. Norma perilaku tersebut diaplikasikan dalam bentuk tindakan-

tindakan dalam aktifitas kepemimpinannya untuk mencapai tujuan suatu
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organisasi melalui orang lain. Dalam menjalankan tugas dan fungsi
kepemimpinan kepala sekolah harus mempunyai kemampuan untuk
menggerakkan, mengerahkan, membimbing, melindungi, membina, memberi
teladan, memberi dorongan, dan memberi bantuan terhadap semua sumber daya
manusia yang ada di suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara
maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kepemimpinan Kepala Sekolah sangat mewarnai kondisi kerja, kebijakan,
pengaruh sosial dengan para guru serta para murid dan juga tindakannya dalam
membuat berbagai kebijakan, kondisi tersebut memberikan dampak pula
terhadap kinerja para guru. Dengan demikian® terdapat hubungan positif
kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru sekolah dasar. Hal ini dapat
dikatakan pula semakin baik kepemimpinan kepala sekolah semakin meningkat
pula kinerja guru.

Berdasarkan < teori di ‘atas, penulis mengembangkan indikator gaya
kepemimpinan kepala sekolah sebagai instrumen penelitian (konstruk validitas
internal) sebagai berikut.

a. Pengambilan keputusan,

b. Pembagian tugas kepada bawahan,

c. Inisiatif bawahan,

d. Pemberian sanksi/hukuman,

e. Pemberian penghargaan terhadap prestasi,

f. Menjalin komunikasi,
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g Monitoring pelaksanaan tugas, dan
h. Rapat kerja.
D. Tinjauan Tentang Pemimpin
1. Pengertian Pemimpin

Pemimpin memiliki bermacam-macam pengertian. Dimana dari
beberapa pendapat tentang pengertian pemimpin memiliki kesamaan. M enurut
Susilo Martoyo (1994: 165) pemimpin adalah “seseorang yang memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi prilaku orang lain atau kelompok, tanpa
mengindahkan bentuk alasannya”. Selanjutnya. pengertian pemimpin menurut
Veithzal Rivai (2002: 27) mengatakan bahwa pemimpin adalah “seseorang yang
mampu mempengaruhi orang lain”. Sedangkan pengertian pemimpin menurut
Fred E. Fieldler dalam Ngalim Purwanto (2005: 27) pemimpin adalah “individu
di dalam kelompok yang memberikan tugas-tugas pengarahan dan
pengordinasian yang relevan dengan kegiatan-kegiatan kelompok™.

Selain itu pengertian pemimpin juga dijelaskan oleh Henry Pratt Fairchild
dalam Kartini Kartono (2005: 38) menyatakan pemimpin adalah seorang yang
memimpin dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial dengan mengatur,
mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha dan upaya orang lain
melalui suatu kekuasaan. Sedangkan menurut Kartini Kartono (2005: 39)
pemimpin adalah pribadi yang memiliki kecakapan khusus, dengan atau tanpa

pengangkatan resmi dapat mempengaruhi kelompok yang dipimpinnya, untuk
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melakukan usaha bersama mengarah pada pencapaian sasaran-sasaran tertentu,
yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pemimpin adalah orang yang memiliki kemampuan khusus yang lebih baik
dari pada yang lain sehingga dapat mempengaruhi, mengarahkan dan
membimbing orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu demi pencapaian suatu tujuan yang telah ditetapkan bersama.

. Tugas Seorang Pemimpin
Sebagai seorang pemimpin tentunya . memiliki tugas yang harus
dilaksanakan dalam kepemimpinannya, menurut M. Ngalim Purwanto (2005:
64) mengemukakan beberapa tugas Sebagai seotang pemimpin antara lain ialah:
a. Memahami kebutuhan-kebutuhan dan keinginan dari kelompoknya dari
keinginan-keinginan itu dapat diambil keputusan-keputusan yang realistis dan
yang benar-benar dapat dicapai.

b. Meyakinkan kelompoknya tentang apa yang menjadi keputusan, mana yang
realistis dan mana yang sebenarnya bersifat khayalan.

c. Menentukan cara yang dapat digunakan untuk mencapai atau menentukan
keputusan-keputusan tersebut.

Sedangkan menurut Edy Sutrisno (2011: 228) mengemukakan beberapa
tugas sebagai seorang pemimpin antara lain.  Sebagai konselor, seorang
pemimpin seharusnya memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik, maka

dengan keterampilan tersebut pemimpin akan dapat memberikan bantuannya
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dalam pemecahan masalah-masalah pribadi, masalah pekerjaan, pengembangan
karier dan sebagainya. Dimana keterampilan ini harus dimiliki oleh setiap
pemimpin yang biasanya merupakan orang pertama yang menjadi tempat
bertanya bagi para karyawannya.

Sebagai instruktur, sebagai seorang pemimpin seharusnya mempunyai
peran sebagai guru yang bijaksana, yang memungkinkan setiap bawahan
semakin lama semakin pintar dalam melaksanakan tugasnya. Seorang bawahan
mustahil dapat bekerja baik tanpa melakukan kesalahan-kesalahan bila tidak
mendapatkan arahan dari atasannya.

Memimpin rapat, seorang pemimpin dapat berperan sebagai pemimpin
rapat, dimana pemimpin ini dapat bertindak sebagai pengarah, membantu
kelompok sampai pada pengambilan keputusan yang dapat dipahami oleh setiap
orang dan dapat diterima oleh seluruh bawahannya.

Mengambil keputusan,’ seorang pemimpin juga memiliki tugas dalam
pengambilan  keputusan, karena keberhasilan seorang pemimpin sangat
ditentukan oleh keterampilan pengambilan keputusan. Dimana pengambilan
keputusan itu akan berdampak luas terhadap mekanisme organisasi yang
dipimpinnya.

Mendelegasikan wewenang, pemimpin tidak dapat mengerjakan sendiri
seluruh pekerjaannya, oleh sebab itu seorang pemimpin yang bijaksana haruslah

mendelegasian sebagian tugas dan wewenang kepada bawahannya, dimana
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pendelegasian ini bertujuan agar jalannya organisasi tidak mengalami kemacetan
dan terhindar dari bau birokratis.
. Jenis Pemimpin
Menurut Kartini Kartono (2005: 10) mengemukakan terdapat dua jenis
kepemimpinan, yaitu pemimpin formal (formal leaders) dan pemimpin informal
(informal leaders).
a. Pemimpin formal
Pemimpin formal adalah orang yang oleh suatu organisasi atau
lembaga tertentu ditunjuk sebagai pemimpin, berdasarkan keputusan serta
pengangkatan resmi untuk memimpin suatu jabatan dalam struktur organisasi,
dengan segala hak dan kewajiban yang berkaitan dengannya, untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dari suatu organisasi.
Ciri-ciri pemimpin formal menurut Kartini Kartono (2005: 10) adalah
1) Memiliki masa jabatan tertentu,
2) Harus memiliki-beberapa persyaratan formal terlebih dahulu,
3) Mendapat dukungan oleh organisasi formal untuk menjalankan tugas dan
kewajibannya,
4) Mendapatkan balas jasa materiil dan immateriil tertentu,
5) Dapat naik pangkat dan dapat dimutasi,
6) Akan mendapatkan sanksi bila melakukan kesalahan atau melanggar

aturan,
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7) Selama menjabat kepemimpinan, diberi kekuasaan dan wewenang, antara
lain untuk: menentukan policy, memberikan motivasi kerja kepada
bawahan, menggariskan pedoman dan petunjuk, mengalokasikan jabatan
dan penempatan bawahannya, melakukan komunikasi, mengadakan
supervisi dan kontrol, menetapkan sasaran organisasi, dan mengambil
keputusan-keputusan penting lainnya, dan tugas-tugas penting lainnya.

b. Pemimpin informal

Pemimpin informal adalah orang yang tidak memperoleh
pengangkatan formal sebagai seorang pemimpin, namun karena kualitas
unggul yang dimilikinya dia dapat mencapai kedudukan sebagai seseorang
yang mampu mempengaruhi kondisi psikis maupun prilaku suatu kelomp ok
atau masy arakat.

Ciri-citi “pemimpin’ informal menurut Kartini Kartono (2005: 11)
antara lain adalah

1) Tidak memiliki penunjukan formal sebagai pemimpin,

2) Kelompok masyarakat menunjuk dirinya sebagai pemimpin, dan
mengakuinya sebagai pemimpin,

3) Tidak mendapatkan dukungan oleh organisasi formal untuk menjalankan
tugas yang dipimpinnya,

4) Tidak mendapatkan imbalan jasa, kalaupun dapat hanya diberikan secara

sukarela,
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5) Tidak perlu memiliki syarat formal, tidak memiliki atasan, tidak ada
kenaikan pangkat, dan tidak dapat dimutasikan,

6) Bila melakukan kesalahan, maka dia tidak mendapatkan hukuman, hanya
kepercayaan masyarakat terhadap dirinya akan berkurang, pribadinya tidak

diakui, atau dapat ditinggalkan oleh kelompoknya.

4. Syarat-Syarat Pemimpin

Untuk dapat menjadi seorang pemimpin tentu harus berbeda dengan

bawahannya. Kepemimpinan akan efektif apabila seorang pemimpin dilengkapi

dengan syarat-syarat tertentu yang tidak dimiliki oleh anggota pada umumnya.

Persyaratan tersebut diakui keberadaannya oleh ‘anggota kelompok. Menurut

(Kartini Kartono, 2005: 36) ada tiga syarat penting dalam konsepsi

kepemimpinan dan harus dimiliki oleh setiap pemimpin, yaitu:

a.

Kekuasaan, yaitu otorisasi dan legalitas yang memberikan wewenang kepada
pemimpin untuk mempengaruhi dan menggerakkan bawahan untuk berbuat
sesuatu dalam rangka penyelesaian tugas tertentu.

. Kewibawaan yaitu merupakan keunggulan, kelebihan, keutamaan sehingga

pemimpin mampumengatur orang lain dan patuh padanya.
Kemampuan, yaitu sumber daya kekuatan, kesanggupan dan kecakapan
secara teknis maupun sosial, yang melebihi dari anggota biasa.

Sedangkan menurut pendapat Sudarwan Danim (2008: 205-206) pemimpin

setidaknya harus memiliki persyaratan sebagai berikut.

S@ 0 a0 o

Bertakwa terhadap Tuhan Yang maha Esa
M emiliki inteligensi yang tinggi

M emiliki fisik yang kuat

Berpengetahuan luas

Percaya diri

Dapat menjafi anggota kelompok

Adil dan bijaksana

Tegas dan berinisiatif
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i. Berkapasitas membuat keputusan
j- Memiliki kestabilan emosi

k. Sehat jasmani dan rohani

1. Bersifat prospektif

Sedangkan persyaratan sebagai seorang pemimpin telah dijelaskan
kembali lebih rinci oleh Tati Rosmiati dan Dedy Achmad Kurniady (2011: 128)
yang mengemukakan persyaratan kepribadian sebagai seorang pemimpin yang
baik. Persyaratan tersebut adalah sebagai berikut.

a. Rendah hati dan sederhana

b. Bersifat suka menolong

c. Sabar dan memiliki kestabilan emosi
d. Percaya kepada diri sendiri

e. Jujur, adil dan dapat dipercaya

f. Keahlian dalam jabatan

Sementara menurut Elsbree dan Reutter dalam Ngalim Purwanto (2005:
53) mengemukakan syarat-syarat sebagai seorang pemimpin yang baik harus
memiliki.

a. Sifat-sifat personal dan sosial yang baik

b. Kecakapan intelektual

c. Latar belakang pengetahuan yang sesuai

d. Filsafat pendidikan dan bimbingan

e. Kecakapan dan sikap terhadap pengajaran dan teknik-teknik mengajar
f. Pengalaman profesional dan non profesional

g Potensi untuk mengembangkan profesinya

h. Kesehatan fisik dan mental

Berdasarkan uraian beberapa syarat kepemimpinan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa faktor keberhasilan seorang pemimpin dalam memimpin
suatu organisasi tidak hanya dia mampu mengarahkan bawahannya saja tetapi

pemimpin tersebut harus lebih memiliki sikap bijaksana, mahir dalam

manajemen, mempunyai jiwa sosial yang tinggi serta memiliki keterampilan,
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dengan demikian pemimpin akan berhasil dalam membawa kemajuan untuk

organisasinya. Karena tanpa itu semua pemimpin tidak akan pernah berhasil

dalam memajukan organisasinya.

. Sifat- Sifat Pemimpin

Dalam upaya untuk menilai sukses atau gagalnya pemimpin itu antara
lain dilakukan dengan mengamati dan mencatat sifat-sifat dan kualitas/ mutu
perilakunya, yang dapat dipakai sebagai kriteria untuk menilai

kepemimpinannya. George R. Terry dalam Susilo Martoyo (1994: 173-174)

mengemukakan 8 sifat seorang pemimpin yaitu:

a. Penuh energi, dalam mencapai kepemimpinan yangbaik memang diperlukan
energl yang baik pula, baik “jasmani maupun rohani, dimana seorang
pemimpin harus sanggup- bekerja dalam waktu yang tidak tertentu, ketika
sewaktu-waktu tenaganya diperlukan maka dia harus sanggup untuk
melaksanakan' tugasnya sebagai seorang pemimpin.

b. Memiliki stabilitas ‘emosi, seorang pemimpin yang efektif harus dapat
menghilangkan rasa kecurigaan atau berfikir jelek terhadap bawahannya dan
tidak boleh cepat emosi. Sebaliknya pemimpin harus dapat tegas, konsekuen
dan konsisten dalam menentukan tindakan terhadap bawahannya.

b. Memiliki pengetahuan tentang hubungan antara manusia, seorang pemimpin
harus mengetahui benar tentang sifat-sifat seorang manusia atau bawahannya,
sehingga seorang pemimpin dapat memberikan reaksi atau tindakan terhadap

bawahanny a.
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Motivasi pribadi, seorang pemimpin harus memiliki dorongan dan motivasi
yang tinggi dari dalam dirinya sendiri, bukan karena paksaan dari luar
dirinya.

Kemahiran mengadakan komunikasi, seorang pemimpin harus mampu
mengutarakan gagasan baik secara lisan maupun tulisan, hal ini berguna
untuk mendorong kemajuan bawahannya serta dapat memberikan atau
menerima informasi bagi kemajuan organisasi dan kepentingan bersama.
Kecakapan mengajar, pemimpin harus mampu memberikan petunjuk-
petunjuk mengoreksi kesalahan-kesalahan yang terjadi, memberikan maupun
menerima saran-saran dari bawahannya.

Kecakapan sosial, seorang pemimpin harus memiliki kemampuan dalam
bekerja sama dengan orang-orang yang memiliki sifat-sifat yang beragam,
sehingga mereka benar-benar dengan penuh kemauan dan kesetiaan bekerja
dibawah kep emimpinannya.

Kemampuan teknis, seorang pemimpin harus memiliki kemampuan teknis
yang dapat berguna bagi seorang pemimpin untuk lebih mudah mengadakan
koreksi bila terjadi suatu kesalahan pelaksanaan tugas dari bawahannya.

Sedangkan menurut Ordway Tead, dalam Ngalim Purwanto (2005: 53)

mengemukakan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin sebagai

berikut.

a
b
C
d

. Berbadan sehat, kuat dan penuh energi.

. Yakin akan maksud dan tujuan organisasi.

. Selalu bergairah.

. Bersifat ramah-tamah.
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M empunyai keteguhan hati.
Unggul dalam teknik bekerja.
Sanggup bertindak tegas.

M emiliki kecerdasan.

Pandai mengajari bawahan.
Percaya pada diri sendiri.

cpo oo

Kesimpulan dari pendapat di atas bahwa untuk menjadi seorang pemimpin
diperlukan sifat-sifat kepemimpinan dimana seorang pemimpin harus memiliki
energi dan jasmani yang sehat, stabilitas emosi, pengetahuan tentang hubungan
antara manusia, motivasi pribadi, kemahiran mengadakan komunikasi,
kecakapan mengajar, kecakapan sosial, serta kemampuan teknis. sehingga apa
yang dibutuhkan oleh organisasi dapat terlihat oleh pemimpin dengan demikian
tujuan organisasi dapat tercapai.

. Ciri Seorang Pemimpin yang Baik

Untuk menjadi seorang pemimpin -yang baik tentu bukanlah perkara yang
mudah. Karena seorang pemimpin mempunyai tugas yang berat. Namun bany ak
orang menginginkan menjadi seorang pemimpin yang baik. Kriteria untuk bisa
dikatakan ‘menjadi pemimpin yang baik harus memperhatikan ciri-cirinya.
Menurut Sudarwan Danim (2010: 13) mengungkapkan ciri-ciri seorang
pemimpin yang baik. Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut:

Adaptif terhadap situasi

Waspada terhadap lingkungan sosial

Ambisius dan berorientasi pada pencapaian

Tegas

Kerjasama atau kooperasi

M enentukan

Diandalkan

Dominan atau berkeinginan dan berkekuatan untuk mempengaruhi orang lain
Energik atau tampil dengan tingkat aktivitas tinggi

MmO a0 o0 o
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g Persisten

h. Percaya diri

i. Toleran terhadap stres

j. Bersedia untuk memikul tanggung jawab
D. Kerangka Berpikir

Kinerja merupakan perasaan dorongan yang diinginkan oleh guru dalam
bekerja. Perbaikan kinerja guru dalam pembelajaran agar menjadi efektif dan
efesien serta tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara optimal, tentunya tidak
terlepas dari peran kepala sekolah sebagai seorang pemimpin. Kepemimpinan
Kepala Sekolah sangat mewarnai kondisi kerja. Kebijakan, pengaruh sosial dengan
para guru serta para murid dan juga tindakannya dalam membuat berbagai
kebijakan, kondisi tersebut memberikan dampak pula terhadap kinerja para guru.

Kepemimpinan adalah norma “perilaku  yang digunakan oleh seseorang
pemimpin pada saat dia mencoba untuk-mempengaruhi perilaku orang lain seperti
yang ia lithat. Norma perilaku tersebut diaplikasikan dalam bentuk tindakan-
tindakan dalam aktifitas kepemimpinannya untuk mencapai tujuan suatu organisasi
melalui orang lain.

Pada umumnya pemimpin (kepala sekolah) masih banyak yang belum
menerapkan gaya kepemimpinannya secara optimal. Kepala sekolah masih
memperlakukan bawahannya dengan sama tanpa memperhatikan perbedaan
individual antara guru yang satu dengan guru yang lainnya. Kepala sekolah belum
menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif dan efisien dalam kepemimpinannya

di sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk mampu
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memperhatikan dan memberikan perlakuan yang berbeda sesuai dengan
kematangan bawahannya.

Kualitas pendidikan akan dapat terwujud bila guru dalam proses
pembelajaran dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar, cara kerja yang
baik dapat menghasilkan prestasi kerja yang optimal. Sehingga terdapat hubungan
positif antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru sekolah
dasar. Hal ini berarti semakin baik kinerja seorang guru, maka semakin baik pula
kepemimpinan seorang kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya.

Kepemimpinan seorang Kepala Sekolah akan dapat diterima oleh guru-guru
apabila kepemimpinan yang diterapkan ‘sangat cocok dan disukai oleh guru-
gurunya. Sehingga guru akan memiliki kecenderungan untuk meningkatkan
kinerjanya. Dengan menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat, harapannya
dapat meningkatkan kinerja para guru. Yang terpenting dalam gaya kepemimpinan
ini adalah pengarahan dan dukungan dari kepala sekolah yang dapat disesuaikan
dengan tingkat kematangan' seorang guru.

Dengan  demikinan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki
pengaruh positif dengan kinerja guru khususnya sekolah dasar. Hal ini dapat
dikatakan bahwa semakin baik kepemimpinan seorang kepala sekolah dalam
melaksanakan tugasnya maka semakin baik pula kinerja seorang guru.

2. Gayakepemimpinan kepala sekolah
Gayakepemimpinan Kepala Sekolah yaitu suatu perwujudan tingkah laku dari

seorang Kepala Sekolah yang digunakan untuk mempengaruhi bawahannya supaya
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mau mengerjakan tugasny a dengan senang hati untuk mencapai suatu tujuan yangtelah
ditentukan bersama, pengukurannya dengan indikator; (1) pengambilan keputusan, (2)
pembagian tugas kepada bawahan, (3) inisiatif bawahan, (4) pemberian
sanksi/hukuman, (5) pemberian penghargaan terhadap prestasi, (6) menjalin
komunikasi, (7) monitoring pelaksanaan tugas, dan (8) rapat kerja.
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: Ada pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru di Lembaga Pendidikan M a’arif Candimulyo

M agelang.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam suatu
penelitian yang dimulai dari perumusan masalah sampai membuat suatu
kesimpulan. Sugiyono (2010: 14) mengatakan bahwa’ pendekatan kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, yang digunakan untuk meneliti. populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, kemudian analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik ‘dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Peneliti kuantitatif dalam melihat hubungan variabel terhadap
obyek yang diteliti lebih bersifat sebab dan akibat, sehingga dalam penelitianya
ada variabel independen dan dependen. Dari variabel tersebut selanjutnya dicari
seberapabesar pengaruh variabel independen terhadap variabrl dependen.
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Suharismi Arikunto
(2002: 108) Populasi dalam penelitian ini adalah semua sekolah di Lembaga
Pendidikan Ma'arif Candimulyo Magelang berjumlah 15 sekolahan yang
terdiri dari 15 kepala sekolah dan 112 guru di Lembaga Pendidikan M a'arif

Candimulyo Magelang. Seperti pada table dibawah ini.
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Tabel 3.1. Jumlah Populasi Kepala Sekolah dan Guru DI Lembaga Pendidikan
Ma'arif Candimulyo M agelang tahun 2016/2017

Jumlah
No Nama Sekolah Kepala Alamat
Sekolah Guru

1 | SMAMa’arif 1 13 | JI. Suran Barisan Candimulyo

2 | MTsMa’arif 1 14 | JI. Suran Barisan Candimulyo

3 | MI Tarbiyatul Muslim 1 5 Dalangan Candimulyo

4 | MI Arrosyidin 1 10 | Karen Surojoyo Candimulyo

5 | MI Arrosyidin 1 6 Cekelan Mejing Candimulyo

6 | MI Arrosyidin 1 6 Tampir Kulon Candimulyo

7 | MINurul Yakin 1 5 Marangan Podosoko Candimulyo

8 | MI Arrosyidin 1 6 Kebonrejo Candimulyo

9 | MIMa iftahul M arkhaban 1 5 Kembaran Candimulyo

10 | MI Arrosyidin 1 9 Tepus Surodadi Candimulyo

11 | MI Al Hidayah 1 7. | BakalanPurworejo Candimulyo
12 | MINurul Hiday ah 1 7 Trenten Candimulyo

13 | MIMiftahul Hiday ah 1 8 Semen Trenten Candimulyo

14 | MI Tarbiyatul Islam 1 5 Mantenan Giyanti Candimulyo
15 | MIMunawaroh 1 6 Colok Tembelang Candimulyo

Jumlah 15 112

Data LP Ma’arif Candimulyo M agelang
b. Sampel
Sampel adalah’ sebagian untuk diambil dari keseluruhan obyek yang
diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi Soekidjo. (2005 : 79). Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti Suharsimi Arikunto. (2002 :
109). Sampel pada penelitian ini adalah Kepala sekolah dan Guru di
Lembaga Pendidikan M a’arif Candimulyo M agelang,
c. Sampling
Sampling adalah teknik pengambilan sampel atau teknik yang

digunakan dalam mengambil sampel penelitian (Suglyono.2006 : 56). .
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling
jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan
yang sangat kecil yakni seluruh Kepala sekolah dan Guru di Lembaga
Pendidikan M a’arif Candimuly o M agelang.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di  di Lembaga Pendidikan Ma’arif
Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah yang
berjumlah 15 sekolahan. Adapun waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan
Februari sampai dengan bulan Juni 2017.
B. Variabel Penelitian
Variabel selalu terdapat dalam suatu penelitian, baik variabel tunggal maupun
variabel jamak yang harus. dinyatakan secara eksplisit oleh seorang peneliti. M enurut
Hatch dan Farhady <dalam Sugiyono (2010: 60) variabel dapat dikatakan sebagai
suatu atribut seseorang - atau obyek yang mempunyai variasi antara satu orang
dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil dua variabel, yaitu:
1. Variabel bebas (Independen Variabel), variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam
penelitian ini variabel bebasnya adalah Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah ( x)

di Lembaga Pendidikan M a’arif Candimulyo M agelang .
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2. Variabel terikat (Dependen Variabel), variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel
terikatnya adalah Kinerja Guru ( y ) di Lembaga Pendidikan M a’arif Candimulyo

M agelang.

Teknik Pengumpulan Data
Agar dapat diperoleh data yang objektif dan dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmiah, diperlukan metode yang mampu mengungkap data yang sesuai
dengan pokok permasalahannya. Sugiyono (2010: 308) mengatakan teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian guna
untuk memperoleh data. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
disesuaikan dengan arah yang akan dikembangkan.
1. Angket
Angket atau_kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara
tidak langsung (peneliti tidak ~langsung bertanya jawab dengan responden).
Instrumen ‘atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau direspon oleh responden Sutopo
(2006: 82). Responden mempunyai kebebasan untuk memberikan jawaban atau
respon sesuai dengan persepsinya.
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya, dimana peneliti tidak langsung bertanya jawab

dengan responden Sutopo (2006: 87). Karena angket dijawab atau diisi oleh
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responden dan peneliti tidak selalu bertemu langsung dengan responden, maka
dalam menyusun angket perlu diperhatikan beberapa hal. Pertama, sebelum
butir-butir pertanyaan atau peryataan ada pengantar atau petunjuk pengisian.
Kedua, butir-butir pertanyaan dirumuskan secara jelas menggunakan kata-kata
yang lazim digunakan (popular), kalimat tidak terlalu panjang. Dan ketiga, untuk
setiap pertanyaan atau pernyataan terbuka dan berstruktur disesuaikan kolom
untuk menuliskan jawaban atau respon dari responden secukupnya.

Menurut Sugiyono (2010: 199) angket adalah suatu alat pengumpul
informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk
dijawab secara tertulis pula oleh responden. Dalam penelitian ini metode angket
digunakan untuk pengumpulan data yang ditujukan kepada kepala sekolah
maupun guru untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru.

Dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup. yaitu angket yang
jawabannya sudah disediakan oleh peneliti sehingga responden tinggal memilih
saja Suharsimi Arikunto (2002: 129).

. Wawancara

Metode wawancara adalah “proses tanya jawab dalam penelitian yang

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan”

Supardi (2006 : 99).
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Pada penelitian ini akan digunakan teknik wawancara yang menggunakan
petunjuk umum wawancara, dimana sebelum bertemu dengan informan, peneliti
akan mempersiapkan berbagai hal yang akan ditanyakan sehingga berbagai hal
yang ingin diketahui dapat lebih terfokus.

Adapun data-data yang dikumpulkan dengan menggunakan wawancara
tersebut di atas adalah seperti pelaksanaan proses belajar mengajar dalam rangka
meningkatkan nilai UAN.

. Observasi

Metode observasi merupakan metode pengumpul data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat = secara Sistematik gejala-gejala yang
diselidiki” Supardi (2006 : 88). Observasi dilakukan menurut prosedur dan
aturan tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti dan hasil observasi
memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan secara ilmiah.

Dalam penelitian ini_penulis menggunakan observasi partisipasi yaitu
penulis melakukan observasi langsug ambil bagian atau berada dalam keadaan
obyek yang diobservasi Supardi (2006 : 91).

. Dokumentasi

Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber
manusia atau human resources, melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi
ada pula sumber bukan manusia, non human resources, diantaranya dokumen,
foto dan bahan statistik. Studi dokumen yang dilakukan oleh para peneliti

kualitatif, posisinya dapat dipandang sebagai “nara sumber” yang dapat
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menjawab pertanyaan; “Apa tujuan dokumen itu ditulis?; Apa latar
belakangnya?; Apa yang dapat dikatakan dokumen itu kepada peneliti?; Dalam
keadaan apa dokumen itu ditulis?; Untuk siapa?; dan sebagainya.Nasution
(2003; 86). Menurut Sugiyono (2008; 83) studi dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode obsevasi dan wawancara dalam penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dalam penelitian Suharsimi Arikunto (2002: 126). Sesuai
dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket.

Angket yang digunakan dalam penelitian -ini menggunakan angket tertutup
karena responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Hal
ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2002: 129) yang mengatakan
bahwa angket tertutup. adalah angket yang jawabannya sudah disediakan oleh
peneliti sehingga responden tinggal memilih saja.

Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan telaah pustaka yang mendukung variabel
yang diungkap. Pada saat menyusun instrumen terdapat langkah-langkah yang
harus diperhatikan, hal ini mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2011: 120) sebagai berikut:

1. Menetapkan variabel-variabel penelitian yangingin diteliti.

2. Memberikan definisi operasional dari variabel-variabel yang telah ditetapkan
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4. Menjabarkan indikator menjadi butir-butir pertanyaan atau perny ataan.

Berdasarkan teori yang telah disajikan dalam bab sebelumnya maka dapat

dikemukakan indikator-indikator dari variabel penelitian sebagai berikut.

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Sebelum Uji Coba Untuk M engukur Kinerja Guru

No | Variabel Indikator g_()) Butl(r_)
a. Kemampuan menyusun rencana pembelajaran 1-25
. .| b. Kemampuan menyusun pelaksanaan pembelajaran 26-52
Kinerja o '
1. ru () c. Kemampuan menyusun penilaian pembelajaran 53-56
& d. Kemampuan melakukan tindak lanjut hasil penilaian 57-60
Jumlah Butir 60
Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Sebelum Uji Coba Untuk Mengukur Gaya

Kepemimpinan Kepala Sekolah

No | Variabel Indikator No Butir
H) ()
1) Pengambilan keputusan 23,33 | 2,13,1
2) Pembagian tugas kepada 3 7
bawahan
3) Inisiatif bawahan 25 8,10,1
4) Pemberian sanksi /hukuman 4
5) Pemberian penghargaan
Kecr})ae}r]r?im )terhaan prgstag;l g‘ 26
pinan 6) M enjalin komunikasi 28,3 6,12,1
1 Kepala 7) M onitoring p elaksanaan tugas 0 8
Sekolah | 8) Rapat kerja 29 5,21
X) 1,4,19
31
32 11,15
242 7,9,16
7 3,20,2
2
Jumlah Butir Tes 33
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E. Uji Coba Instrumen Penelitian

1.

Alat analisis

Sebagai alat analisis penulis menggunakan dua alat analisis yaitu:

a. Regresi

Dalam buku Suharsimi Arikunto (2002). Analisis regresi merupakan
salah satu analisis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lain. Dalam analisis regresi, variabel yang mempengaruhi
disebut Independent Variable (variabel bebas) dan variabel yang
dipengaruhi disebut Dependent Variable (variabel terikat). Jika dalam
persamaan regresi hanya terdapat satu variabel bebas dan satu variabel
terikat, maka disebut sebagai persamaan regresi sederhana.

Regresi Linear Sederhana adalah Metode Statistik yang berfungsi
untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara Variabel Faktor
Penyebab (X) -terhadap Variabel Akibatnya. Faktor Penyebab pada
umumnya  dilambangkan dengan X atau disebut juga dengan Predictor
sedangkan Variabel Akibat dilambangkan dengan Y atau disebut juga
dengan Response. Regresi Linear Sederhana atau sering disingkat dengan
SLR (Simple Linear Regression) juga merupakan salah satu Metode
Statistik yang dipergunakan dalam produksi untuk melakukan peramalan
ataupun prediksi tentang karakteristik kualitas maupun Kuantitas.

Pada tessis ini penulis menggunakan regresi sederhana yaitu Metode

Statistik yang berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat
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antara Variabel Faktor Penyebab (X) terhadap Variabel Akibatnya. Faktor
Penyebab pada umumnya dilambangkan dengan X atau disebut juga dengan
Predictor yaitu Gaya Kepala Sekolah Kinerja Guru di Lembaga Pendidikan
Ma’arif Candimulyo Magelang, sedangkan Variabel Akibat dilambangkan
dengan Y atau disebut juga dengan Response yaitu Kinerja Guru di
Lembaga Pendidikan M a’arif Candimulyo M agelang,
Bentuk persamaan adalah sebagai berikut:
Y =a+bX
Y =bariabel dependentkreteria (yang diprediksikan)
a = konstanta (harga Y untuk X = 0)
b = angka arah (koefisien regresi). ; bila b positif (+), arah regresi naik dan
bila b negative (-), arah regresi turun.
x = variabel independent (predictor)

Persamaan garis regresi linier sederhanaya dapat dinyatankan dalam
bentuk, rata-rata Y bagi X tertentu. Konstanta atau parameter atau koefisien
regresi populasi. Karena populasi jarang diamati secara langsung, maka
digunakan  persamaan - regresi linier sederhana sampel sebagai penduga
persamaan regresi linier sederhana populasi.

Persamaan memberikan arti jika variabel X mengeluarkan satu satuan,
maka variabel Y akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 1b b.
untuk membuat peramalan, penaksiran atau pendugaan dengan persamaan
regresi, maka nilai a dan b harus ditentukan terlebih dahulu. Dengan metode

quadrat terkeci (least square), nilai a dan b dengan rumus diatas.

b. Analisis Korelasi
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Ananlisis korelasi merupakan suatu analisis untuk mengetahui tingkat
keeratan hubungan antara dua variabel. Tingkat hubungan tersebut dapat
dibagi menjadi tiga kriteria, yaitu mempunyai hubungan positif, mempuny ai
hubungan negatif dan tidak mempunyai hubungan.

Analisis Regresi Sederhana : digunakan untuk mengetahui pengaruh
dari variabel bebas terhadap variabel terikat atau dengan kata lain untuk
mengetahui seberapa jauh perubahan variabel bebas yaitu Gaya Kepala
Sekolah Kinerja Guru di Lembaga Pendidikan® Ma’arif Candimulyo
Magelang dalam mempengaruhi variabel- terikat ryakni Kinerja Guru di
Lembaga Pendidikan Ma’arif Candimulyo M agelang .

Untuk mencari persamaan garis regresi dapat digunakan berbagai
pendekatan (rumus), sehingga nilai konstanta (a) dan nilai koefisien regresi
(b) dapat dicari dengan metode sebagai berikut :

a= (Zy)(Ex?) — (Zx)(Zxv)
n(Zx?) —(Zx)

b= nZxy)—(Zx) (Xy)
n(Zx) — (Ix)

Analisis Korelasi (r) : digunakan untuk mengukur tinggi redahnya
derajat hubungan antar variabel yang diteliti. Tinggi rendahnya derajat
keeratan tersebut dapat dilihat dari koefisien korelasinya. Koefisien korelasi
yang mendekati angka + 1 berarti terjadi hubungan positif yang erat, bila
mendekati angka — 1 berarti terjadi hubungan negatif yang erat. Sedangkan

koefisien korelasi mendekati angka O (nol) berarti hubungan kedua variabel
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adalah lemah atau tidak erat. Dengan demikian nilai koefisien korelasi
adalah — 1 < r < + 1. Untuk koefisien korelasi sama dengan — 1 atau + 1
berarti hubungan kedua variabel adalah sangat erat atau sangat sempurna
dan hal ini sangat jarang terjadi dalam data riil. Untuk mencari nilai
koefisen korelasi (r) dapat digunakan rumus sebagai berikut :

r= nxxy —(2x) (Zy)
V{nZx — (Zx)*} {nZy’-(Zy)*}

Dimana :

n = BanyaknyaPasangan data X dan Y

2x = Total Jumlah dari Variabel X

Yy = Total Jumlah dari Variabel Y

Yx’= Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X

Yy?=Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y’

Yxy= Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di =~ Lembaga Pendidikan Ma’arif Kecamatan

Candimulyo Kab M agelang, seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1. Lokasi penelitian

No Nama Sekolah

Alamat

1 SM A Ma’arif

J1. Suran Barisan Candimulyo

2 | MTs Ma’arif J1. Suran Barisan Candimulyo

3 | MI Tarbiyatul Muslim Dalangan Candimulyo

4 | MI Arrosyidin Karen Surojoyo Candimulyo

5 | MI Arrosyidin Cekelan M ejing Candimulyo

6 | MI Arrosyidin Tampir Kulon Candimuly o

7 | MI Nurul Yakin M arangan Podosoko Candimulyo
8 | MI Arrosyidin Kebonrejo Candimulyo

9 | MI Miftahul M arkhaban Kembaran Candimulyo

10 | ML Arrosyidin

Tepus Surodadi Candimulyo

11 | MI Al Hidayah

Bakalan Purworejo Candimulyo

12 [ MI Nurul Hiday ah

Trenten Candimulyo

13 | MI Miftahul Hidayah

Semen Trenten Candimulyo

14 | MI Tarbiyatul Islam

M antenan Giyanti Candimuly o

15 | MI Munawaroh

Colok Tembelang Candimulyo

Sumber: LP Ma’arif Candimulyo
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B. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknis analisis data
regresi sederhana dengan bantuan SPSS 16. Adapun tahap pelaksananan analisis
meliputi : (1) uji persyaratan analisis, dan (2) uji hipotesis.
1. Pengujian Persyaratan Analisis
Hasil pengujian persyaratan analisis tersebut menunjukkan bahwa skor
setiap variabel penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian
statistik lebih lanjut, yaitu pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam
penelitian bertujuan untuk menguji satu hipotesis. yang telah dirumuskan di bab II
yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru di Lembaga Pendidikan M a’arif Candimulyo Magelang.
a. Uji Normalitas
Diperoleh hasil perhitungan wji normalitas menggunakan Kolmogorov
Smirnov sebagai berikut:

Tabel 4.2. Hasil Pengujian Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov Smirnov | Sig Keterangan
Gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah (X) 1.346 0.053 | Normal
Kinerja Guru (Y) 0.785 0.569 | Normal

Sumber : data diolah, 2017
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel gaya
kepemimpinan kepala sekolah (X) berdistribusi normal karena mempunyai

hasil uji kolmogorov smirnov dengan nilai signifikansi di atas 0.05. Sedangkan
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variabel kinerja guru berdistribusi normal karena mempunyai hasil uji

kolmogorov smirnov dengan nilai signifikansi di atas 0.05.

b. Uji Linieritas

Diperoleh hasil perhitungan uji linieritas dengan menggunakan analisis

statistik yang terdapat dalam program Statistical Product & Service Sollution

16 (SPSS) sebagai berikut:

Tabel 4.3. Hasil Pengujian Uji Linieritas Sumber

Sum of

M odel df Mean Square F Sig.
Squares
Regression | 1608307 1 1608307 9.797 | .002*
1 Residual | 23.640.165| 110 164.168
Total 25.248.473 | 112

data diolah, 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat ‘dilihat bahwa terdapat hubungan secara

linier antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru, hal ini

dapat dilihat darinilai Fhitung> Ftabel yaitu 9.797 > 3.914.

2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini mengunakan analisis Regresi

Sederhana. Uji regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel yaitu pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap

kinerja guru dengan menggunakan persamaan regresi. Untuk menguji besarnya

pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru digunakan

analisis regresi sederhana dengan menggunakan analisis statistic yang terdapat

dalam program Statistical

Product & Service Sollution 16.00. Sebelum
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menentukan besarnya pengaruh variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru, maka akan dianalisis terlebih dahulu mengenai keeratan
hubungan dua variabel tersebut. Adapun hasil perhitungan berdasarkan output
komputer dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4. Coefficientsa

Model Unstandqrdiz ed Standardiz ed
Coefficients Coefficients t Sig,
B Std. Error Beta
(Constant)
1 Gaya 69.383 11.265 6.159 | 0.000
Kepemimpinan 0.252
0.353 0.113 3.130 | 0.002

Berdasarkan output di atas diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,252
dan konstanta sebesar 69.383.Maka dapat digambarkan bentuk hubungan
variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru dalam
bentuk persamaan regresi Y = 69.383 + 0.252X .

Ini berarti bahwa jika gaya kepemimpinan kepala sekolah meningkat maka
akan berpengaruh positif terhadap kinerja guru sebesar 0,252 pada konstanta
69.383. Dengan kata lain bahwa semakin baik kepemimpinan kepala sekolah
maka kinerja guru akan meningkat.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas terdapat pengaruh signifikan
antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru. Hal ini
ditunjukkan oleh besarnya nilai uji t = 3,130 lebih besar jika dibandingkan dengan

t tabel alpha 0,05 (df = 146) sebesar 1,655. Hasil uji — t untuk model regresi



51

sederhana ini dapat mengestimasi kinerja guru yang ditentukan oleh gaya
kepemimpinan kepala sekolah.

Untuk menjawab rumusan masalah “Bagaimana Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di Lembaga Pendidikan
Ma’arif Candimulyo M agelang, untuk itu digunakan angka-angka sebagai berikut:
Berdasarkan output komputer di atas dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai R
square sebesar 0,064. Hal ini berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar 6,4%, dan sisanya sebesar
93,6% disebabkan oleh faktor lain diluar model regresi tersebut.

C. Pembahasan

Sebelum membahas tentang berapa besar pengaruh gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru, berikut akan dibahas terlebih dahulu tentang masing-
masing variabel yang ada. Sebagai variable X yaitu gaya kepemimpinan kepala
sekolah dan sebagai wvariabel Y kinerja guru yang pada penelitian ini berlokasi di di
Lembaga Pendidikan Ma’arif Candimulyo Magelang Untuk lebih jelasnya berikut
uraian masing-masing variabel. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Candimulyo Magelang. Dalam pelaksanaan
pendidikan, Kepala sekolah mempunyai peranan yang penting yaitu sebagai seorang
pemimpin organisasi sekolah. Kepemimpinan yang baik dan tidak baik merupakan
hal yang harus dipahami oleh kepala sekolah sebagai seorang pemimpin.

Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memimpin

bawahannya dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya sebagai seorang
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pendidik. Dengan memahami gaya kepemimpinan akan dapat meningkatkan
pemahaman seorang kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah terhadap dirinya
sendiri, serta dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan yang dimilikinya dan dapat
meningkatkan pemahaman tentang bagaimana seharusnya memperlakukan
bawahannya. Guru memiliki karakteristik khusus, sehingga memerlukan perhatian
dan pelayanan khusus pula dari pemimpinnya agar dapat memanfaatkan waktu
dengan tepat sehingga dapat meningkatkan kinerjanya sebagai seorang pendidik.

Dalam menjalankan tugas kepemimpinannya kepala sekolah selalu
melaksanakan kebijakan-kebijakan yang mengarah -pada pencapaian tujuan suatu
oganisasi sekolah, berbagai cara dapat dilakukan oleh seorang kepala sekolah sebagai
pemimpin. Cara itu digunakan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin suatu sekolah
untuk memp engaruhi bawahanny a.

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan Lembaga Pendidikan
Ma’arif Candimulyo Magelang, ‘ diperoleh data hasil temuan penelitian bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru di di Lembaga Pendidikan M a’arif Candimulyo M agelang

Menurut peneliti  berdasarkan hasil analisis tersebut, bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru.
Kepala sekolah memiliki peran yang sangat besar terhadap pengelolaan sekolah.
Gaya kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam melaksanakan
tugas pengelolaan sekolah karena dengan adanya gaya kepemimpinan maka kinerja

guru akan dapat berjalan dengan baik.
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Kepala sekolah perlu untuk meningkatkan kemampuannya dalam menerapkan
gaya kepemimpinan yang tepat yang dapat digunakan dalam memimpin
bawahannya. Dengan adanya peningkatan gaya kepemimpinan, maka kepala sekolah
dapat meningkatkan kemampuannya dalam memimpin bawahannya. Hal tersebut
berarti bahwa kinerja guru akan terus meningkat sejalan dengan peningkatan gaya
kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah.

Gaya kepemimpinan disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik bawahan.
Perlu adanya perlakuan atau tindakan yang berbeda dari kepala sekolah sebagai
pemimpin sekolah terhadap guru sebagai bawahannya karena guru memiliki
karakteristik dan kemampuan yang berbeda dengan pemberian perlakuan yang
berbeda tersebut, akan meningkatkan kinerja guru.

Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan diatas, terlihat bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah sangat penting digunakan untuk meningkatkan kinerja
guru. Gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja guru karena gaya kepemimpinan yang dilakukan kepala sekolah disesuaikan
dengan kondisi dan karakteristik guru.

Dimana guru yang memiliki karaktiristik yang berbeda-beda akan
mendapatkan perlakuan yang berbeda pula. Berdasarkan kajian teori yang telah
dibahas pada BAB II, gaya kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh

positif terhadap kinerja guru.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah pola prilaku atau
bentuk dari tata cara seorang kepala sekolah dalam mempengaruhi para
bawahannya supaya mau mengerjakan tugasnya dengan senang hati untuk
mencapai tujuan dari sekolah tersebut. Berdasarkan/ hasil penelitian dan
pembahasan yang diperoleh peneliti tentang pengaruh gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di
Lembaga Pendidikan M a’arif Candimulyo M agelang. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai sig 0,002 < 0.05. Selain ‘itu dapat juga melihat nilai t, yaitu nilai t hitung
sebesar 3,130 lebih besar jika dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,655.
Adapun besarnya pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru di di Lembaga Pendidikan M a’arif Candimuly o M agelang.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diajukan
saran-saran sebagai berikut :
1. Saran Teoritis
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di di Lembaga Pendidikan
Ma’arif Candimulyo M agelang, maka dapat disarankan pada peneliti berikutnya

supaya mencoba factor lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru seperti
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motivasi, tanggung jawab dan kemampuan serta lain sebagainya dalam
penelitian berikutnya.
2. Saran Praktis
a. Bag kepala sekolah
Bagi Kepala Sekolah gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru Sekolah Dasar mengandung pengaruh yang positif, maka dapat
disarankan agar kepala sekolah lebih dapat meningkatkan kinerja guru dengan
memberikan pengaruh yang positif melalui kepemimpinannya untuk dapat
meningkatkan kinerja guru.
b. Bagi guru
Bagi guru untuk dapat selalu meningkatkan kinerjanya karena dengan
adanya peningkatan kinerja yang baik, pendidikan akan dapat tercapai sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan bersama. Peningkatan kinerja tersebut
harus didukung oleh kepatuhan guru sebagai bawahan terhadap kepala
sekolah ‘sebagai atasannya. Hal itu dapat dilakukan dengan mematuhi segala
kebijakan yang diberikan oleh kepemimpinan kepala sekolah, guna untuk

mencapai tujuan dalam pendidikan.
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